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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indo lne lsia adalah nelgara hukum yang te lrtelra de lngan se lcara telgas di 

dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang be lrbunyi “Ne lgara 

Indolne lsia me lrupakan ne lgara hukum”
1
. Tindak pidana di Indolne lsia akhir – 

akhir ini sangatlah melningkat kare lna be lrbagai alasan, salah satu alasan 

melningkatnya tindak pidana atau kriminalitas di Indolnelsia adalah kurangnya 

ke lsadaran masyarakat akan hukum yang be lrlaku di Indolne lsia se lrta 

pe lnye lle lsaian atau hukuman jika mellakukan suatu tindak pidana. Tindak 

pidana adalah pelrbuatan yang dilarang ollelh hukum yang mana larangan 

telrse lbut dise lrta delngan ancaman (sanksi) yang be lrupa pidana telrtelntu, bagi 

barang siapa yang me llanggar larangan telrse lbut. 

Pidana juga bisa dikatakan bahwa pelrbuatan pidana melrupakan 

pe lrbuatan yang olle lh suatu aturan hukum dilarang dan diancam pidana, akan 

teltapi harus diingat bahwa larangan ditunjukan kelpada pelrbuatan (yaitu suatu 

ke ladaan atau keljadian yang ditimbulkan o llelh ke llakukan olrang), lalu ancaman 

pidananya ditunjukan kelpada olrang yang me lnimbulkan keljadian telrse lbut.
2
 

Hukum pidana te llah diatur bahwa hukum pidana itu selndiri tidak hanya 

be lrfolkus telrhadap ke ladilan dari aspelk pe llaku keljahatan selrta melmbelrikan 

ke ladilan hukum bagi kolrban delngan cara pelnjatuhan sanksi yang be lrat 
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(se lbagai salah satu belntuk ke lpelrdulian telrhadap si kolrban delmi ke lpuasan 

psikollolgi kolrban yang te llah melnde lrita ke lrugian se lcara fisik maupun psikis), 

akan teltapi pada kelnyataannya yang dibutuhkan si kolrban adalah pelmulihan 

ke lrugian yang dialami atas pelnde lritaan keljahatan yang me lnimpannya
3
. Sanksi 

pidana melrupakan suatu hukuman yang te lrjadi karelna adanya se lbab dan 

akibat, selbab se lndiri pelrumpamaan dari masalah atau kasusnya se ldangkan 

akibat pelrumpamaan dari hukum yang me lngatur masalah atau kasus telrse lbut. 

Olrang yang me llakukan akibat akan dike lnakan sanksi yang be lrupa 

pidana pelnjara maupun hukuman yang lain dari pihak belrwajib. Sanksi pidana 

ini melrupakan jelnis sanksi yang be lrsifat nelstapa yang diancamankan atau 

dikelnakan telrhadap pelrbuatan atau pellaku pelrbuatan pidana maupun tindak 

pidana yang pe lrbuatan telrse lbut dapat me lngganggu atau melmbahayakan 

ke lpelntingan hukum dan kelpe lntingan olrang lain.
4
 Pada dasarnya sanksi pidana 

melrupakan suatu pe lnjamin atau suatu tindakan untuk melre lhabilitasi pelrilaku 

dari pellaku ke ljahatan telrse lbut, akan teltapi tidak jarang bahwa sanksi pidana 

diciptakan hanya se lbagai suatu ancaman dari kelbe lbasan manusia itu selndiri. 

Indo lne lsia te llah melmbe lrlakukan sanksi pidana yang be lrupa kurungan 

pe lnjara di dalam pelraturan pelrundang–undangan yang be lrtujuan selbagai 

sarana untuk melnanggulangi atau me lncelgah masalah ke ljahatan. Delngan kata 

lain hal ini juga melrupakan salah satu bagian dari kelbijakan kriminal atau 

                                                     
3
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pollitik kriminal
5
, akan teltapi pada faktanya keljahatan atau tindak pidana yang 

telrjadi di masyarakat sangatlah susah untuk dihilangkan sampai saat ini, 

walaupun tellah diseldiakan pelrangkat hukum se lrta undang–undang yang te llah 

dirumuskan ollelh pihak le lgislatif. Pe lnelrapan hukum adalah salah satu aspe lk 

telrpe lnting dalam suatu Ne lgara yang me lmiliki hukum, delngan siste lm 

pe lnelrapan hukum yang be lnar maka sanksi dapat ditelgakkan. Ilmu hukum 

melrupakan himpunan peltunjuk hidup (pe lrintah-pelrintah) selrta larangan-

larangan yang me lngatur tata telrtib di dalam suatu lingkungan masyarakat, lalu 

ditaati ollelh anggolta masyarakat itu selndiri. Ollelh karelna itu, pellanggaran 

pe ltunjuk telrse lbut dapat melnimbulkan tindakan dari pihak pelme lrintah telrhadap 

masyarakat yang diatur.
6
 

Salah satu tindak pidana yang te lrjadi di Indolne lsia adalah tindak pidana 

pe lngancaman, tindak pidana pelngancaman diatur di dalam KUHP Pasal 369 

ayat (1) yang be lrbunyi: 

“Barangsiapa delngan maksud untuk me lnguntungkan diri selndiri atau 

olrang lain se lcara me llawan hukum, de lngan ancaman pe lncelmaran 

nama baik de lngan lisan maupun tulisan, atau de lngan ancaman akan 

me lmbuka rahasia, me lmaksa se lolrang supaya me lmbe lrikan barang 

se lsuatu yang selluruhnya atau selbagian kelpunyaan olrang itu atau 

olrang lain, atau supaya melmbuat hutang atau melnghapuskan piutang, 

diancam delngan pidana pe lnjara paling lama e lmpat tahun”.
7
  

 

Tindak pidana di Indolne lsia disellelsaikan mellalui belrbagai cara mulai 

pe lnye lle lsaian tindak pidana di pelradilan pidana sampai pelnye lle lsaian pelrkara 

pidana di luar pelradilan pidana. Pelradilan pidana yang ada di Indolne lsia dirasa 

                                                     
5
 Barda Nawawi Arief, 2009. Kebijakan Legislatif dalam Penanggulangan Kejahatan dengan 

Pidana Penjara. Genta Publishing Yogyakarta. Hlm. 2 
6
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masih melngalami kellelmahan dan melmiliki kelkurangan, kare lna polsisi kolrban 

dan masyarakat yang be llum melndapatkan polsisinya se lhingga ke lpe lntingan 

ke lduanya diabaikan. 

Pe lnye lle lsaian pelrkara pidana di luar pe lradilan pidana dinamakan 

Relstolratyivel Justicel. Relstolrativel Justicel melrupakan salah satu usaha guna 

melncari suatu jalan kelluar atau pelnye lle lsaian kolnflik selcara damai di luar 

pe lngadilan.
8
 Pada faktanya se lbe lnarnya di Indolne lsia banyak se lkali hukum-

hukum adat yang bisa me lnjadi suatu peldolman pellaksanaan relstolrative l justicel, 

akan teltapi hukum-hukum adat telrse lbut masih bellum selpe lnuhnya diakui 

ke lbelradaannya dan be llum dikoldifikasikan di dalam hukum nasiolnal. 

Munculnya gagasan Re lstolratyive l Justicel (keladilan relsto lratif) karelna adanya 

ke ltidakpuasan telrhadap hukum pidana folrmal selrta pe lmidanaan yang faktanya 

se lring kali tidak dapat melnye lle lsaikan atau melnjawab pelrsolalan–pelrsolalan 

dalam sistelm pelradilan pidana yang dirasa tidak dapat lagi melmbe lrikan 

ke ladilan, pelrlindungan telrhadap hak-hak asasi manusia dalam pelnanganan 

pe lrkara pidana. Implelme lntasi dari pelnye lle lsaian pelrkara pidana selsuai delngan 

kolnse lp Re lstolrative l Justicel pada dasarnya dilakukan de lngan musyawarah 

mufakat yang artinya para pihak yang te lrlibat dalam suatu pelrkara diminta 

untuk belrke lmprolmi untuk melncapai suatu ke lse lpakatan. 

Pe lnye lle lsaian mellalui Relstolrative l Justice l lelbih melmfolkuskan pada 

pe lrtelmuan langsung dari pihak pellaku, ko lrban , masyarakat, se lrta pihak-pihak 

                                                     
8
 https://belajarilmukomputerdaninternet.blogspot.com/2013/06/pengertian-restorative-justice.html 

diakses pada tanggal 11 September 2021 , pukul 17. 10 WIB. 
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yang be lrkelpe lntingan dalam kasus telrse lbut.
9
 Pelnye lle lsaian mellalui keladilan 

re lstolrativel atau biasa diselbut delngan Re lstolrative l Justicel lelbih dikelnal selbagai 

suatu pe lnye lle lsaian pelrkara di luar Le lmbaga pe lngadilan atau biasa diselbut 

de lngan olut olf colurt se lttlelme lnt. Didalam sistelm ini melmfolkuskan pada 

ke ladilan. Melnurut Burt Galaway Jole l Hudolsn bahwa re lstolrativel justicel atau 

ke ladilan relstolratif melmiliki kolnse lp ke ladilan yang me lmiliki ciri-ciri yang 

melndasar antara lain: pe lrtama, Tindak pidana dipandang se lbagai suatu 

pe lrmasalahan antara pribadi- pribadi yang me lngakibatkan kelrugian ke lpada 

para kolrban, masyarakat, dan para pellaku tindak pidana itu selndiri, keldua, 

Tujuan dari Prolse ls (criminal justicel) haruslah melnciptakan pelrdamaian di 

dalam masyarakat delngan me lmpe lrbaiki ke lrugian yang diakibatkan olle lh 

pe lrmasalahan itu, Keltiga, Prolse ls te lrse lbut harus juga me lnunjang ke laktifan para 

kolrban, pellaku selrta masyarakat guna melndapatkan pelnye lle lsaian telrhadap 

pe lrmasalahan yang be lrsangkutan.
10

 

Dalam hukum Islam Abu Rolhmad (2012) Me lngatakan ancaman 

pidana telrtelntu dapat digantikan delngan tatkala atau melndapatkan pelmaafan 

dari kolrban atau kelluarga kolrban tindak pidana. Maka dari itu, Islam melmilki 

3 (tiga) katelgolri hukuman, yang pe lrtama yaitu Pidana pelrsamaan, yang ke ldua 

pe lmaafan, yang ke ltiga diat. Delngan adanya 3 (tiga) katelgolri telrse lbut 

melnunjukkan bahwa Islam juga me lne lrapkan dua paradigma dalam 

                                                     
9
 Henny Saida Flora,2018, Keadilan Restoratif Sebagai Alternatif dalam Penyelesian Tindak 

Pidana dan Pengaruhnya Dalam Sistem Peradilan Pidana di Indonesia.UBELAJ. Vol. 3 , No. 2 

(Oktober 2018), hal 145. 
10

 Burt Galaway dan Joe Hudson, Criminal Justice, Restitution and Reconciliation (Criminal 

Justice) Penggantian Kerugian dan Perdamaian). Monsey, NY: Criminal Justice Press, 1990 hlm. 

2, diakses dari wbsite http://www.restorativejustice.org pada tanggal 13 September 2021. 

http://www.restorativejustice.org/
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pe lnye lle lsaian pelrkara, antara lain paradigma litigasi se lrta noln litigasi. 

Pe lnye lle lsaian pelrkara litigasi melrupakan suatu pelmahaman selrta kelyakinan 

yang me lndalam bahwa satu-satunya institusi yang se lsuai untuk melnye lle lsaikan 

suatu pelrkara adalah di pelngadilan. 

Pe lnye lle lsaian pelrkara noln litigasi ini pada awalnya muncul dari 

pe lmikiran bahwa pelnye lle lsian pe lrkara tidak se llalu mellalui hukum dan 

pe lngadilan, akan teltapi bisa melnggunakan cara-cara diluar pelngadilan. Cara 

diluar pelngadilan melrupakan bagian dari tipel yang tidak ditinggalkan se lrta 

telrbukti elfe lktif melnye lle lsaikan pelrkara tanpa melninggalkan delnam selrta 

trauma yang be lrke llanjutan. Relstolrativel Justicel dalam hukum islam juga 

mellibatkan pihak keltiga yang biasa dinamakan hakam. Fungsi dari Hakam itu 

se lndiri adalah selbagai pe lne lngah dalam suatu pelrmasalahan dari dua atau lelbih 

pihak yang se ldang be lrpe lrkara, kududukan Hakam itu se lndiri seltara delngan 

meldiatolr atau arbitratolr. 

Se lbe lnarnya cara pelnye lle lsaian masalah selpe lrti relstolrative l justicel sudah 

lama juga dilakukan ollelh masyarakat islam di Arab bahkan selbe llum agama 

islam itu hadir. Seltellah hukum islam hadir cara telrse lbut dipelrkuat lagi delngan 

anjuran agar se llalu mellalukan suatu pe lrdamaian selrta belrsama-sama 

melnye lle lsaikan suatu pelrmasalahan delngan damai atau kelke lluargaan.
11

 

Be lrdasarkan uraian yang te llah telrurai, pelnulis telrtarik untuk 

melnge ltahui telntang tata cara relsoltarive l justicel selcara rinci dan 

diimplelme lntasikan dalam suatu pelnye lle lsaian masalah tindak pidana. Ollelh 

                                                     
11

 Nor Soleh. 2015, Restorative Justice Hukum Pidana Islam dan Kontribusinya Bagi 

Pembaharuan Hukum Pidana Materiil di Indonesia. Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember 2015), hlm. 126 



7 

 

 

karelna itu pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelne llitian yang diwujudkan dalam 

be lntuk skripsi yang be lrjudul “PElNYE lLE lSAIAN PE lRKARA PIDANA 

DE lNGAN PE lNDE lKATAN RE lSTOlRATIVE l JUSTICE l (Studi Kasus 

Pe lngancaman Telrhadap Telnaga Ke lse lhatan di Kolta Surakarta).” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban dalam kasus 

pe lngancaman telnaga ke lse lhatan yang te lrjadi di RSUD Ngipang surakarta 

secara normatif ? 

2. Bagaimana prolse ls pe llaksanaan pelnelgakan hukum yang dilakukan oleh 

pihak Polresta Surakarta terhadap kasus yang te lrjadi di RSUD Ngipang 

surakarta dengan pendekatan Restorative Justice ? 

3. Bagaimana pellaksanaan prolse ls Re lstolrative l Justicel dalam pelrspe lktif 

hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelne llitian 

a. Me lnge ltahui proses perlindungan korban secara normatif terhadap 

kasus pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan yang te lrjadi si RSUD 

Ngipang Surakarta.  

b. Me lnge ltahui prolse ls pe llaksanaan pelnelgakan hukum yang dilakukan 

oleh pihak Polresta Surakarta dalam kasus pengancaman terhadap 
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tenaga kesehatan di RSUD Ngipang Surakarta dengan pendekatan 

Restorative Justice. 

c. Me lnge ltahui pellaksanaan prolse ls Relstolrative l Justicel dalam pelrspe lktif 

hukum Islam. 

2. Manfaat Pelne llitian 

a. Manfaat Telolritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai pe ldolman 

atau sumbangsih telrhadap ilmu hukum khususnya me lnge lnai 

pe lnye lle lsaian pelrkara pidana mellalui Relstolrative l Justicel. Se lrta 

melmbe lrikan relfelre lnsi pelnge lmbangan atau pelmbaharuan melnge lnai 

pe lnye lle lsaian pelrkara pidana mellalui Relstolrative l Justicel. 

b. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan melmbelrikan masukan dan 

pe lrtimbangan telrhadap aparat pelne lgak hukum se lrta pihak yang 

be lrwajib telrkait pelrmasalahan yang dise llelsaikan mellalui Relsto lrative l 

Justicel . Me lmbelrikan masukan telrhadap masyarakat selrta olrang olrang 

yang se ldang me lngalami atau seldang dirugikan akibat suatu tindak 

pidana yang dilakukan se lse lolrang agar bisa melnye lle lsaikan suatu 

pe lrmasalahan mellalui Relstolrative l Justicel. 
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D. Kerangka Pemikiran 

  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pe lnulis melmbuat kelrangka pe lmikiran yang te llah telrte lra di atas dapat 

melmbe lrikan gambaran atau pandangan yang disusun se lcara sistelmatis telrkait 

alur pelmikiran di dalam melnjawab pelrmasalahan yang dibahas ollelh pe lnulis 

dalam pelnellitian ini. Ke lrangka pikiran ini dibuat agar melnge ltahui bagaimana 

awal pelrmasalahan selhingga munculnya tindak pidana pelngancaman yang 

dilakukan pellaku telrhadap kolrban. Pelnye lle lsaian pelrkara pidana mellalui 

pe lradilan pidana tellah diatur di dalam Kitab Undang Undang Hukum Acara 

Pidana, Undang Undang Nolmolr 8 Tahun 1981. 

Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana melngatur se lcara rinci 

Pe llaksanaan prolse ls pe lnelgakkan hukum pidana dari mulai awal hingga 

be lrakhirnya pe lradilan pidana atau kasus pidana telrse lbut. Pe lnulis 
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melmfolkuskan pada pelnye llelsaian pelrkara mellalui relstolrativel justicel karelna 

pe lnye lle lsaian mellalui relstolrative l justicel lelbih melngutamakan kelke lluargaan, 

ke ladilan selrta mausyawarah untuk melncapai suatu mufakat. Hal ini juga 

se lsuai delngan prinsip pancasila Indolne lsia yang ke l 4 “Ke lrakyataan Yang 

Dipimpin Ollelh Hikmat Ke lbijaksanaan Dalam Pelrmusyawaratan pelrwakilan” 

se lrta pacasila sila kel 5 yaitu “Ke ladilan Solsial Bagi Se lluruh Rakyat 

Indolne lsia”. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Me ltoldel Pe lnde lkatan 

Untuk melmahami selrta mellakukan pelne llitian telrhadap olbjelk dalam 

pe lnellitian ini, maka pelnulis melnggunakan pelnde lkatan yuridis e lmpiris. 

Pe lnde lkatan yuridis adalah mellihat hukum se lbagai nolrma hukum yang 

be lrlaku karelna dalam mellakukan pelnellitian ini melnggunakan bahan-bahan 

hukum yang te lrtulis maupun hukum hukum yang tidak telrtulis baik bahan 

hukum primelr, se lkundelr, maupun telrsie lr. Se llanjutnya pe lnde lkatan mellalui 

e lmpiris adalah pelndelkatan delngan me lnggunakan kelnyataan yang ada atau 

mellihat hukum selbagai kelnyataan solsial, kultural das selin, dikarelnakan 

pe lnellitian ini data yang digunakan data primelr yang dipe lrolle lh langsung 

dari lolkasi pelne llitian ini. 

Pe lnde lkatan yuridis e lmpiris yang digunakan dalam pelnellitian ini 

bahwa di dalam melnganalisis pelrmasalahan atau pelrsolalan ya lng te llah 

dirumuskan di dalam pelne llitian ini dilakukan delngan cara melnye llaraskan 



11 

 

 

bahan-bahan dalam pelne llitian ini baik bahan hukum primelr, bahan hukum 

se lkunde lr maupun bahan hukum telrsie lr (te lrmasuk data se lkundelr) de lngan 

data primelr yang didapatkan di lapangan te lrjadinya kasus te lrse lbut. 

2. Jelnis dan sifat pelnellitian 

Pe lne llitian ini ditulis ollelh pe lnulis delngan me lnggunakan jelnis 

pe lnellitain delskriptif. Pe lnellitian Delskriptif adalah pelne llitian yang 

melnggunakan prolse ldur pe lnye lle lsaian masalah yang dite lliti delngan 

melnggambarkan atau melmvisualkan keladaan subjelk atau olbjelk pe lnellitian 

pada saat selkarang be lrdasarkan fakta yang ada dan telrjadi.
12

 Pe lne llitian 

de lskriptif melnurut Furchan me lmpunyai karaktelristik antara lain : pe lrtama, 

pe lnellitian delskriptif lelbih colndolng me lnggambarkan suatu felnolmelna apa 

adanya de lngan cara melne llaah selcara telratur atau celrmat delngan 

melngutamakan olbye lktivitas se lrta dilakukan delngan se lcara telliti, keldua, 

Tidak adanya pe lrlakuan yang dibe lrikan atau dikelndalikan.
13

 Pe lndapat lain 

yang dike lmukakan olle lh Rolnny Koluntur pe lnellitian delskriptif melmpunyai 

ciri-ciri selbagai belrikut : yang pe lrtama be lrhubungan de lngan ke ladaan yang 

telrjadi saai itu, keldua Me lnguraikan satu variabe ll saja atau belbe lrapa 

variabe ll diuraikan satu pelrsatu, keltiga Variabell yang dite lliti tidak 

dimanipulasi atau ada pelrlakuan (trelarme lnt). Tujuan pelnulis melmilih jelnis 

pe lnellitian delskriptif agar me lmbelrikan gambaran yang je llas melnge lnai 

                                                     
12

 Soerjono Soekamto, 2005, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia 

(UI-Press), hlm.10 
13

 A Furchan, 2004, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

hlm. 54. 



12 

 

 

Pe lne lrapan prolse ls pe lnye lle lsaian pelrkara pidana mellalui relstolrative l justice l 

se lsuai delngan hukum polstif dan hukum islam. 

3. Lo lkasi Pe lne llitian 

Pe lnulis dalam pelnellitian ini melngambil lolkasi Pollrelsta Surakarta 

se lrta RSUD Ngipang Surakarta delngan pe lrtimbangan pelrmasalahan yang 

melnjadi dasar dibuatnya pe lne llitian ini melrupakan yurisdiksi dari lolkasi 

telrse lbut. Pihak kelpollisian di lolkasi yang tellah diselbutkan di atas pelrnah 

melnangani masalah telrkait relstolrative l justicel te lrhadap pellaku 

pe lngancaman telrhadap telnaga ke lse lhatan. 

4. Be lntuk dan Jelnis Data 

Data yang digunakan pelnulis dalam pelne llitian ini adalah : 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipe lrolle lh de lngan cara studi 

lapangan de lngan me lnggunakan te lknik wawancara.
14

 Pe lnulis 

melndapatkan data ini dari data olbse lrvasi se lrta dan hasil wawancara 

langsung ke lpada pihak-pihak yang te lrkait antara lain: Kolrban (Telnaga 

Ke lse lhatan), Ke lpala Rumah Sakit RSUD Ngipang Surakarta selrta 

Pollre lsta Surakarta se llaku pihak yang datang se lcara langsung pada saat 

se ltellah keljadian telrse lbut telrjadi. 

b. Data Selkunde lr 

Data selkundelr melrupakan data yang dipelro llelh dalam belntuk yang ada dan 

sudah jadi, belrupa publikasi atau lapo lran : 

 

                                                     
14

 Bambang Sunggono, 1997, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 44 
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1) Bahan Hukum Prime lr 

Bahan hukum prime lr adalah bahan hukum yang me lngikat 

telrdiri dari nolrma hukum yang te lrkait pelne llitian ini adalah : 

a) Pasal 369 KUHP 

b) Al -Quran 

c) Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

d) Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana 

2) Bahan Hukum Se lkunde lr 

Bahan hukum selkunde lr se lbagai bahan yang me lndukung 

telrhadap pelnjellasan bahan hukum primelr diantaranya me lliputi 

litelratur atau relfelre lnsi, jurnal atau makalah karya ilmiah telrdahulu 

yang be lrkaitan delngan pe lne lrapan relstolrative l justicel te lrhadap 

tindak pidana pelngancaman. 

3) Bahan Hukum Te lrsielr 

Bahan hukum te lrsie lr se lbagai bahan yang melndukung bahan 

se lkunde lr yaitu belrupa kamus bahasa dan kamus hukum. 

5. Me ltoldel Pe lngumpulan Data 

Me ltoldel pe lngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

antara lain melnggunakan meltolde l-me lto ldel se lbagai  be lrikut : 

a. Studi Lapangan  

Studi lapangan adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data berbentuk primer yang bersumber dari 

informasi serta pendapat dari narasumber . Studi lapangan dalam 
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pengumpulan datanya dilakukan dengan cara metode kuantitatif  

dengan cara wawancara secara langsung Kolrban (Te lnaga Ke lse lhatan) , 

Ke lpollisian dari Pollre lsta Surakarta, se lrta ke lpala rumah sakit RSUD 

Ngipang Surakarta. 

b. Studi Ke lpustakaan 

Studi ke lpustakaan adalah telknik atau cara pe lngumpulan data 

de lngan studi pelne llaahan telrhadap buku-buku, litelratur-litelratur, 

catatan-catatan, dan lapolran-lapolran, yang ada hubungannya de lngan 

pe lrmasalahan yang akan di ungkap olle lh pe lnulis.
15

 

6. Analisis Data 

Analisis me lrupakan prolse ls pelnguraian dari suatu sistelm info lrmasi 

yang utuh ke l dalam bagian-bagian kolmpolne lnnya de lngan maksud untuk 

melngide lntifikasi dan melnge lvaluasi pelrmasalahan, kelse lmpatan, hambatan 

yang te lrjadi dan kelbutuhan yang diharapkan selhingga dapat diusulkan 

pe lrbaikannya.
16

 Pe lnulis mellakukan pelne llitian delskriptif kualitatif telrhadap 

data-data yang sudah dikumpulkan ollelh pe lnulis delngan cara melnganalisa 

hasil pelne llitian delngan me lnggambarkan hubungan se ltiap ke ljadian yang 

dipelrolle lh dari hasil pelne llitian kelmudian dirangkum dan dijellaskan 

pe lrsolalan telrse lbut se lhingga sampai pada kelsimpulan yang ingin 

diharapkan. 

 

                                                     
15
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16
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OFFSET: hlm. 129 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam melmahami pelne llitian ini selrta melmbelrikan gambaran dari hasil 

pe lnyusunan skripsi ini, maka selcara umum sistelmatika pelnulisan yang ditulis 

ollelh pe lnulis telrdiri dari elmpat bab, yang se ltiang bab te lrsdiri dari sub bab 

polkolk pelmbahasan, sistelmatika pelnulisan yang akan pe lnulis buat selbagai 

be lrikut : 

Pada Bab I Pe lndahuluan melmuat Latar Be llakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Pelnellitian, Ke lrangka Pe lmikiran, Meltolde l Pe lnellitian, 

Siste lmatika Pelnulisan. 

Pada Bab II te lrdapat Tinjauan Pustaka yang me lmuat melnge lnai Tindak 

pidana pada umumnya, pe lradilan pidana di Indolne lsia, sistelmatika relsto lrative l 

justicel, pelne lrapan sistelm relstolrative l justicel telrhadap kasus telrse lbut dan 

pe lnelrapan relstolrative l justicel se lcara islam se lrta seljarah relstolrativel justicel pada 

masa islam. 

Pada Bab III Hasil pe lnellitian selrta pe lmbahasan yang me lmuat 

melnge lnai pe lrlindungan se lcara nolrmatif pe lne lrapan sistelm pelradilan pidana 

mellalui upaya hukum Relstolrative l Justicel de lngan kasus pe lngancaman telrhadap 

Nake ls yang te lrjadi si RSUD Ngipang sollol dalam hukum polsitif, prolse ls 

pe llaksanaan pelne lgakan hukumya apakah sudah se lsuai de lngan hukum polsitif 

dan pellaksanaan prolse ls Re lstolrativel Justice l dalam pelrspe lktif hukum islam. 

Pada Bab IV pe lnutup melmuat kelsimpulan selrta saran dari pelnulis




